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ABSTRACT

Dalam tugas akhir ini saya menganalisis konflik sosial di dalam drama
Twelve Angry Men karya Reginald Rose. Drama ini menceritakan tentang
perdebatan para juri saat mengambil keputusan tentang bersalah atau tidaknya
seorang terdakwa. Perdebatan menjadi sengit saat salah satu juri dari keseluruhan
dua belas juri memutuskan bahwa terdakwa tidak bersalah sehingga keputusan
bulat tidak dapat tercapai. Hal ini menyebabkan juri lain menuntut penjelasan
mengenai putusan tersebut, namun semua penjelasan dan perdebatan justru
memperkuat bahwa sebenarnya di kasus ini terdapat keraguan yang logis sehingga
terdakwa harus diputus tidak bersalah.

Melalui kedelapan konflik sosial yang saya analisis, Rose menggambarkan
pentingnya keraguan yang logis dalam sebuah persidangan. Karena terbukti di
dalam drama ini bahwa keraguan yang logis dapat mengesampingkan semua
prasangka terhadap terdakwa, sebab dalam persidangan yang terpenting adalah

fakta dan akal sehat.
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